BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada ruang

lingkup penelitian dapat di simpulkan hal hal sebagai berikut:

1. Tingkat erodibilitas tanah di Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah

4.2 Saran

Kabupaten Lombok Tengah pada satuan lahan semuanya berkisar antara
29,30 sampai dengan 58,80.

Tingginya erodibilitas tanah di Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah
pada satuan lahan pada lereng atas A11 dengan nilai erodibilitas 58,80

dan lereng bawah A12 lereng bawah.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas maka dapat di

kemukakan saran saran sebagai berikut:

1.

Sebaiknya lahan di Desa Kelebuh Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah lahan yang mempunyai tingkat erodibilitas tinggi ditanami
dengan tanaman yang berdaun lebar dan beranting banyak sehingga
dapat mengurangi erosi.

Sebaiknya lahan di Desa Kelebuh Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah yang mempunyai erodibilitas agak tinggi dapat dicegah dengan
pemupukan dan pemberian serasah. Sehingga akan memperbaiki tekstur

tanah untuk pertaniannya.
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Satuan lahan yang mempunyai erodibilitas rendah dapat di cegah dengan
cara pemupukan dan pengolahan tanah yang baik. Daerah yang di
gunakan untuk persawahan dalam pengelolaan tanahnya perlu di
perhatikan dengan baik dan perlu di lakukan pemupukan agar tercipta
stabilitas agregat yang kuat. Pemupukan, perbaikan guludan serta teras
teras perlu di lakukan untuk membentuk struktur tanah yang mantap dan

tahan terhadap disperse dan pengangkutan air
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Analis Tekstur Tanah

a. Pasir
Pasir
Perlakuan | I i Rerata SEM
All 14,67 14,67 14,67 14,67 0
Al2 17,33 17,33 17,33 17,33 0
B12 17,33 17,33 17,33 17,33 0
B12 20,00 20,00 20,00 20,00 0
Ci11 17,33 17,33 17,33 17,33 0
Ci12 17,33 17,33 17,33 17,33 0
b. Liat
Liat
Perlakuan | 1 i Rerata SEM
All 80,60 80,60 80,60 80,60 0
Al2 72,80 72,80 72,80 72,80 0
B12 75,40 75,40 75,40 75,40 0
B12 78,00 78,00 78,00 78,00 0
C11 75,40 75,40 75,40 75,40 0
C12 72,80 72,70 72,80 72,77 0,03
c. Debu
Debu
Perlakuan | 1 i Rerata SEM
All 4,730 4,730 4,730 4,730 0
Al2 9,870 9,870 9,870 9,870 0
B12 7,270 7,270 7,270 7,270 0
B12 2,000 2,000 2,000 2,000 0
Cl11 7,270 7,270 7,270 7,270 0
Ci12 9,830 9,830 9,830 9,830 0
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Lampiran 2 Nilai Kelas Struktur Tanah

d. Nilai Kelas Struktur Tanah

nilai kelas struktur

Perlakuan I I Il Rerata SEM
All 4,00 4,00 4,00 4,00 0,00
Al2 3,00 3,00 4,00 3,33 0,33
B12 4,00 4,00 4,00 4,00 0,00
B12 4,00 3,00 3,00 3,33 0,33
Cl1 4,00 4,00 4,00 4,00 0,00
C12 4,00 4,00 4,00 4,00 0,00

Kelas struktur tanah untuk menentukan K (Utomo, 1987)
Kelas Ukuran Nama

1 <1 Granuler sangat halus

2 1-2 Granuler halus

3 >2-5 Granuler sedang-kasar

4 >5 Massif, kubus, lempeng




e. Permeabilitas

Permeabilitas
Perlakuan I I 11 Rerata SEM
All 1,716 1,573 1,969 1,753 0,116
Al2 1,441 3,146 2,53 2,372 0,498
B11 0,847 1,683 1,023 1,184 0,254
B12 2,596 1,782 2,772 2,383 0,305
Cl1 0,66 1,188 0,792 0,880 0,159
C12 1,309 0,385 1,265 0,986 0,301
KELAS PERMEABILITAS (cm/jam)
Sangat Lambat <0,125
Lambat 0,125 - 0,500
Agak lambat 0,500 — 2,000
Sedang 2,000 — 6,250
Agak cepat 6,250 — 12,500
Cepat 12,500 — 25,000
Sangat cepat >25,000

f. Bahan organik.

bahan organik
Perlakuan I 1 1l Rerata SEM
All 2,14 2,10 4,52 2,92 0,80
Al2 4,17 1,97 6,14 4,09 1,20
B12 4,02 2,19 6,09 4,10 1,13
0,
B12 2,38 3,14 1,95 2,49 35
Cl1 5,95 3,12 2,69 3,92 1,02
C12 1,10 6,64 1,60 3,11 1,77
Tabel Kelas permeabilitas tanah untuk menentukan K (Utomo, 1987)
Kelas Kecepatan cm/jam PERMEABILITAS
(cm/jam)
1 >125 Cepat
2 6,250 - 12,5 Agak cepat
3 2,000 - 6,25 Sedang
4 0,500 - 2,00 Agak lambat
5 0,125 -0,50 Lambat
6 <0,50 Sangat Lambat
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Lampiran 3 Analisis Nilai Erodibilitas

Erodibilitas
perlakuan | 1 Il Rerata SEM
All 32,22 13,29 13,29 58,80 6,31
Al2 12,86 11,32 12,18 36,36 0,45
B12 8,80 11,49 14,56 34,85 1,66
B12 13,34 5,57 10,39 29,30 2,26
Cl1 8,93 10,89 11,77 31,59 0,84
C12 16,90 13,26 16,11 46,27 1,11
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian

Titik A3
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